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ABSTRAK 
UMKM memainkan peran yang sangat penting dalam 
mendorong percepatan pertumbuhan ekonomi suatu negara. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh psychological 
cost, religiusitas, dan love of money terhadap kepatuhan Wajib 

Pajak Badan sektor UMKM yang terdaftar di KPP Pratama 
Denpasar Timur. Insidental sampling digunakan sebagai metode 
penentuan sampel dan diperoleh sampel sebanyak 96 UMKM. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis 
regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
psychological cost dan religiusitas berpengaruh positif terhadap 
kepatuhan Wajib Pajak Badan sektor UMKM, sedangkan love of 
money berpengaruh negatif terhadap kepatuhan Wajib Pajak 

Badan sektor UMKM.  
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  ABSTRACT 
MSMEs play a very important role in encouraging the acceleration of a 
country's economic growth. This study aims to determine the effect of 
psychological cost, religiosity, and love of money on the taxpayer 
compliance of the MSMEs sector registered in the East Denpasar Tax 
Office. Incidental sampling is used as a method of determining the 
sample and obtained a sample of 96 MSMEs. The data analysis 
technique used is multiple linear regression analysis techniques. The 
results showed that psychological cost and religiosity had a positive 
effect on the compliance of the Taxpayers of the MSME sector, while 
love of money had a negative effect on the compliance of the Taxpayers 
of the MSMEs sector. 
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PENDAHULUAN 
Penerimaan sektor pajak menjadi salah satu sumber pendanaan dalam 
pembangunan nasional. Mengingat sistem pemungutan pajak yang berlaku di 
Indonesia adalah Self Assesment System, maka Wajib Pajak (WP) diberikan 
kepercayaan untuk melakukan pendaftaran, perhitungan, dan pelaporan sendiri 
kewajiban perpajakan. Peran aktif masyarakat sebagai WP dalam memenuhi 
kewajiban perpajakan sangat diharapkan melalui penerapan sistem ini 

(Adhimatra & Noviari, 2018), namun sistem ini memiliki kelemahan dimana 
segala risiko pajak yang mungkin timbul akan menjadi tanggungjawab WP 

(Mardiasmo, 2016).. Mengingat sifat pajak yang memaksa tetapi sistem 
pemungutan pajak yang berlaku di Indonesia adalah Self Assesment System, 
tentunya akan menimbulkan berbagai kesulitan bagi pemerintah dalam  
meningkatkan penerimaan dari sektor pajak.  

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memainkan peran yang 
sangat penting dalam mendorong percepatan pertumbuhan ekonomi suatu 
negara (Eragbhe & Modugu, 2014). Banyaknya jumlah UMKM diharapkan 
mampu meningkatkan penerimaan dari sektor pajak. Upaya yang telah 
dilakukan pemerintah untuk meningkatkan kepatuhan pajak UMKM adalah 
dengan menurunkan tarif PPh final dari 1 persen menjadi 0,5 persen yang diatur 
dalam PP No. 23 Tahun 2018 tentang Pajak Penghasilan dari Usaha yang 
Diterima atau Diperoleh WP yang Memiliki Peredaran Bruto Tertentu. 
Penurunan tarif PPh final ini bertujuan agar WP yang penghasilan brutonya 
lebih rendah tetap mau membayar kewajiban perpajakan (Cahyani, 2019), namun 
masih banyak WP UMKM yang menjadikan pajak sebagai beban yang harus 
dihindari. Selain itu, banyak WP yang menganggap bahwa biaya yang harus 
dikeluarkan dalam proses pemenuhan kewajiban perpajakan jumlahnya cukup 

besar, sehingga WP cenderung enggan dalam membayar pajak (Adhimatra & 

Noviari, 2018). 
Salah satu daerah di Bali sebagai penyumbang pajak sektor UMKM adalah 

Kota Denpasar. Kota Denpasar memiliki 31.826 UMKM yang tersebar di 4 
(empat) kecamatan, yaitu Kecamatan Denpasar Utara, Denpasar Selatan, 
Denpasar Timur, dan Denpasar Barat. Jumlah UMKM Badan terbanyak 
berjumlah 2.083 unit yang merupakan gabungan UMKM Badan yang ada di 
Kecamatan Denpasar Timur dan Kecamatan Denpasar Selatan dan merupakan 
wilayah kerja Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Denpasar Timur. Salah 
satu masalah yang harus diperhatikan oleh pembuat dan pengamat kebijakan 
ekonomi adalah bagaimana meningkatkan kepatuhan WP. Kepatuhan pajak 
adalah keadaan WP yang memenuhi semua kewajiban dan hak perpajakannya 

(Dewi et.al., 2017). Melihat jumlah UMKM badan yang ada di Kecamatan 
Denpasar Timur dan Kecamatan Denpasar Selatan merupakan  paling banyak 
dibandingkan dengan daerah Kecamatan Denpasar Barat dan Kecamatan 
Denpasar Utara, tentunya perlu untuk diteliti bagaimana kepatuhan dari WP 
Badan sektor UMKM. Adapun tingkat kepatuhan WP Badan Sektor UMKM yang 
terdaftar di KPP Pratama Denpasar Timur dapat dilihat pada Tabel 1. 

Pada Tabel 1, ditunjukkan bahwa selama tahun 2015-2018 jumlah WP 
Badan meningkat setiap tahunnya mulai dari 1.477, 1.538, 1587, dan 2.083, 
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namun yang melaporkan SPT Tahunan selalu lebih rendah jumlahnya dari WP 
yang terdaftar. Selain itu, tingkat kepatuhan WP yang terdaftar di KPP Pratama 
Denpasar Timur cenderung fluktuatif. 
Tabel 1. Kepatuhan WP Badan Sektor UMKM yang terdaftar di KPP Pratama 

Denpasar Timur tahun 2015-2018 

Uraian 
2015 
(Unit) 

2016 
(Unit) 

2017 
(Unit) 

2018 
(Unit) 

 

Jumlah WP Badan UMKM  1.477 1.538 1.587  2.083  
Jumlah WP Badan UMKM yg 
melapor SPT Tahunan 

1.288 873 1.379 1.433  

 Persentase Kepatuhan 87% 57% 87% 69%  

Sumber: Data Penelitian, 2019 

Psychological cost atau biaya psikologis menjadi salah satu faktor yang 

dapat memengaruhi kepatuhan WP (Lopes & Martins, 2013). Psychological cost 
merupakan salah satu komponen dari biaya kepatuhan yang meliputi 
ketidakpuasan, kecemasan, dan keresahan yang dialami oleh WP dalam 

serangkaian kegiatan pemenuhan kewajiban perpajakannya (Kurniawati & Toly, 

2014). Faktor lain yang dapat memengaruhi kepatuhan WP adalah religiusitas 
yang merupakan salah satu faktor non-ekonomi (Ermawati, 2018). Tingkat 
kepatuhan WP dapat dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor ekonomi dan 
non-ekonomi (Mohdali, 2013). Faktor lain yang dapat memengaruhi tingkat 
kepatuhan WP yaitu love of money (Salim, 2018). Love of money adalah sikap cinta 
terhadap uang yang dimiliki oleh setiap individu dalam mencapai titik 
kesuksesannya (Mitayani, 2019). Konsep love of money ini digunakan untuk 
memperkirakan perasaan subjektif seseorang terhadap uang (Wijaya, 2016). 
Sikap kecintaan terhadap uang yang tinggi dapat memicu seseorang dalam 
melakukan tindakan tidak etis, seperti tidak memenuhi kewajiban perpajakan. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, peneliti ingin meneliti kembali 
kepatuhan WP menggunakan tiga variabel bebas, yaitu psychological cost, 
religiusitas, dan love of money yang dilakukan di KPP Pratama Denpasar Timur. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh bukti empiris adanya pengaruh 
psychological cost, religiusitas, dan love of money terhadap kepatuhan WP Badan 
sektor UMKM di KPP Pratama Denpasar Timur. 

Berdasarkan Theory of Planned Behavior yaitu komponen control beliefs, WP 
dalam mengambil keputusan atas  suatu perilaku telah mempertimbangkan 
berbagai aspek dan konsekuensi yang akan diterimanya, namun ketika 
pertimbangan tersebut tidak tepat, maka WP akan meyakini bahwa hal tersebut 
dapat menjadi penghambat dalam memenuhi kewajiban perpajakan (control 
beliefs). Biaya psikologis berupa perasaan cemas, stress, frustasi, serta resah akan 
muncul dan dirasakan oleh WP ketika harus berhadapan dengan otoritas pajak 
ataupun menghadapi masalah yang ditimbulkan oleh sistem dan peraturan 
perpajakan yang berlaku. Semakin tinggi biaya psikologis maka WP akan 
mempertimbangkan kembali dan memilih untuk berperilaku patuh agar tidak 
terkena dampak berupa sanksi perpajakan atas tindakan yang dilakukan selama 
proses pemenuhan kewajiban perpajakan. Hal ini akan membuat keinginan WP 
dalam memenuhi kewajiban perpajakan semakin tinggi. Persepsi WP terkait 
seberapa kuat rasa cemas, stress, dan frustasi mampu mendukung perilaku WP 
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untuk taat pajak akan memengaruhi tingkat kepatuhan WP tersebut. Hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Lopes & Martins (2013) menyatakan bahwa biaya 
psikologis yang tinggi dapat meningkatkan keinginan WP untuk berperilaku 
patuh dengan menghubungkan sikap dan perilaku dari WP. Hasil penelitian 
serupa yang dilakukan oleh Chebusit et al., (2014) menyatakan bahwa biaya 
psikologis berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak di Kenya. Hasil 
penelitian sejalan yang dilakukan oleh Jayawardane (2015) menemukan hasil 
bahwa biaya psikologis berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak.  
H1: Psychological cost berpengaruh positif terhadap kepatuhan WP Badan. 

Berdasarkan Theory of Planned Behaviour, religiusitas dalam penelitian ini 
berkaitan dengan normative beliefs. Ketika seorang individu memiliki keyakinan 
bahwa nilai-nilai keagamaan yang dimiliki mampu menuntun menuju 
kesejahteraan hidup, maka akan menimbulkan perilaku yang positif. Setiap WP 
tentunya memiliki religiusitas yang dijadikan sebagai pedoman menjalani 
kehidupan, termasuk dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya. Dengan 
adanya peran dari religiusitas diharapkan dapat memicu perilaku positif dan 
mencegah perilaku negatif terhadap kepatuhan perpajakan melalui keyakinan 
agama yang kuat, sehingga akan mendorong WP untuk bersikap patuh dalam 

memenuhi kewajiban perpajakan. Penelitian yang dilakukan oleh Pope & 

Mohdali (2010)  menemukan hasil bahwa religiusitas berpengaruh positif 

terhadap kepatuhan pajak. Penelitian yang dilakukan oleh Ali (2013) juga 
menemukan hasil bahwa religiusitas berpengaruh positif terhadap kepatuhan 

WP sukarela. Penelitian serupa yang dilakukan oleh Benk et al., (2016) juga 
menemukan hasil bahwa religiusitas berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap sikap patuh WP.  
H2: Religiusitas berpengaruh positif terhadap kepatuhan WP Badan sektor 

UMKM. 
Berdasarkan Theory of Planned Behaviour, yaitu komponen behavioral beliefs, 

seseorang akan memiliki keyakinan bahwa dengan memiliki banyak uang akan 
mencapai kesejahteraan hidup sehingga cenderung memutuskan untuk tidak 
mau mengeluarkan uang apabila tidak mendapat imbal balik secara langsung. 
Seorang WP yang memiliki love of money yang tinggi cenderung tidak mau 
membayar kewajiban perpajakan apabila tidak mendapat imbal balik secara 
langsung atas sejumlah uang yang dikeluarkan dalam memenuhi kewajiban 
perpajakan. Penelitian yang dilakukan oleh Elias & Farag (2010) menyatakan 
bahwa love of money memiliki pengaruh negatif terhadap kepatuhan WP.  Hasil 
penelitian sejalan yang dilakukan oleh Salim (2018) menyatakan bahwa sikap 
love of money berpengaruh negatif terhadap kepatuhan pajak.  
H2: Love of Money berpengaruh negatif terhadap kepatuhan WP Badan sektor 

UMKM 
 
METODE PENELITIAN 
Lokasi penelitian dilakukan di KPP Pratama Denpasar Timur. Alasan pemilihan 
lokasi ini karena di KPP Pratama Denpasar Timur tingkat kepatuhan WP Badan 
sektor UMKM cenderung fluktuatif. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 
kepatuhan WP Badan sektor UMKM, sedangkan variabel bebas dalam penelitian 
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ini adalah psychological cost, religiusitas, dan love of money.Definisi operasional 
variabel dalam penelitian ini dijelaskan pada Tabel 2. 
Tabel 2. Rangkuman Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Indikator Referensi 

Kepatuhan 
WP Badan 
sektor 
UMKM 
(Y) 

Suatu keadaan 
dimana WP telah 
memenuhi kewajiban 
dan hak perpajakan 

Kepatuhan WP dalam 
mendaftarkan diri 
Benar dalam perhitungan pajak 
terhutang 
Membayar pajak terhutang tepat 
waktu 
Melaporkan SPT tepat waktu 
Bersedia membayar tunggakan 
dan denda administrasi 

Febrianti 
(2014) 

Psychological 
Cost 

(X1) 

Rasa frustasi, cemas, 
stress WP ketika 
berhadapan dengan 
urusan perpajakan 

Keadaan pikiran saat pengisian 
SPT yang kompleks  
Tekanan saat berhadapan 
dengan otoritas pajak 
Tekanan saat berhadapan 
dengan sistem perpajakan yang 
kompleks 
Kekhawatiran saat terlibat dalam 
proses pemenuhan kewajiban 
perpajakan 

Lopes & 
Martins 
(2013) 

Religiusitas 
(X2) 

Nilai-nilai 
keagamaan luhur 
dari Tuhan yang 
mengajarkan 
kejujuran dan 
integritas 

Keyakinan 
Pengalaman 
Penghayatan 
Pengetahuan 

Salsabila 
(2018) 

Love of money 

(X3) 
Sikap cinta terhadap 

uang 

Good 
Achievement 
Self-esteem 
Budget 
Freedom 

Hafizhah 

(2016) 

Sumber: Data Penelitian, 2019 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh WP Badan UMKM yang 
terdaftar di KPP Pratama Denpasar Timur tahun 2015 - 2018 yaitu berjumlah 
2.083 UMKM. Sampel dalam penelitian adalah 96 WP Badan yang didapat dari 
perhitungan menggunakan rumus Slovin. Metode penentuan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode Insidental Sampling, yang 
merupakan teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan. Adapun kriteria 
sampel yang cocok dijadikan sebagai sumber data, yaitu merupakan WP Badan 
sektor UMKM, NPWP terdaftar di KPP Pratama Denpasar Timur, dan memiliki 
jabatan minimal Staff Accounting pada UMKM bersangkutan. Metode 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. 
Masing-masing pernyataan dalam kuesioner diberikan skor 1-4 berdasarkan 
skala likert 4 poin. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
kuantitatif yang meliputi hasil jawaban responden atas kuesioner, data 
kepatuhan WP Badan sektor UMKM yang terdaftar di KPP Pratama Denpasar 
Timur tahun 2015-2018, dan data jumlah UMKM yang ada di Kota Denpasar 
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tahun 2015-2018, sedangkan jenis data kualitatif dalam penelitian ini meliputi 
data-data mengenai responden yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu 
jabatan responden, NPWP terdaftar di KPP Pratama Denpasar Timur, dan 
perusahaan termasuk sektor UMKM. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan 
sekunder. Data primer dalam penelian ini adalah hasil jawaban responden atas 
pernyataan yang ada dalam kuesioner, sedangkan data sekunder dalam 
penelitian ini adalah data kepatuhan WP Badan Sektor UMKM yang terdaftar di 
KPP Pratama Denpasar Timur tahun 2015-2018 dan data jumlah UMKM yang 
ada di Kota Denpasar tahun 2015-2018. Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini Analisis Regresi Linear Berganda yang meliputi Uji 
Kelayakan Model (Uji F), Uji Koefisien Determinasi (R2), dan Uji Hipotesis (Uji t). 
Adapun persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
model, sebagai berikut. 
Y= α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + ε .......................................................................................(1) 
Keterangan : 

K     = Kepatuhan WP (Y) 
α      = Konstanta 
β1-3  = Koefisien Regresi 
X1     = Psychological Cost 
X2  = Religiusitas 
X3  = Love of Money 
ε     = Standard Error 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik responden dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3. Karakteristisk Responden 

Karakteristik Responden Frekuensi Persentase 

Berdasarkan Jabatan   
Staff Accounting 83 86,46% 
Manager 13 13,54% 
Jumlah 96 100% 
Berdasarkan NPWP terdaftar di KPP Pratama 
Denpasar Timur 

  

Ya 96 100 % 
Tidak 0 0 
Jumlah 96 100% 

Berdasarkan perusahaan termasuk sektor 
UMKM 

  

Ya 96 100% 
Tidak 0 0 
Jumlah 96 100% 

Sumber: Data Penelitian, 2019 

Pada Tabel 3, ditunjukkan bahwa responden dengan jabatan sebagai Staff 
Accounting berjumlah 83 dengan persentase 86,46 persen dan yang memiliki 
jabatan sebagai Manager berjumlah 13 dengan persentase 13,54%. Responden 
yang memiliki NPWP terdaftar di KPP Pratama Denpasar Timur dan termasuk 
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perusahaan sektor UMKM berjumlah 96 responden dengan persentase 100 
persen.  

Statistik deskriptif adalah uji yang digunakan untuk melihat nilai 
minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata, dan standar deviasi dari masing-
masing variabel. Hasil statistik deskriptif dalam penelitian ini dapat dilihat pada 
Tabel 4. 
Tabel 4. Hasil Statistik Deskriptif 
Variabel N Min. Max. Mean Std. Deviasi 
Psychological Cost 96 10,00 16,00 13,44 1,716 
Religiusitas 96 10,00 20,00 16,23 2,110 
Love Of Money 96 13,00 24,00 20,36 2,411 
Kepatuhan WP 96 14,00 20,00 16,89 1,897 

Sumber: Data Penelitian, 2019 

Berdasarkan Tabel 4, dapat dilihat bahwa variabel psychological cost 
memiliki nilai minimum sebesar 10,00, nilai maksimum sebesar 16,00, nilai rata-
rata sebesar 13,44, dan standar deviasi sebesar 1,716 yang memiliki makna 
dimana terjadi penyimpangan nilai psychological cost pada nilai rata-ratanya 
sebesar 1,716. Variabel religiusitas memiliki nilai minimum sebesar 10,00, nilai 
maksimum sebesar 20,00, nilai rata-rata sebesar 16,23, dan standar deviasi 
sebesar 2,110 yang memiliki makna dimana terjadi penyimpangan nilai 
religiusitas pada nilai rata-ratanya sebesar 2,110. Variabel love of money memiliki 
nilai minimum sebesar 13,00, nilai maksimum sebesar 24,00, nilai rata-rata 
sebesar 20,36, dan standar deviasi sebesar 2,411 yang memiliki makna dimana 
terjadi penyimpangan nilai love of money pada nilai rata-ratanya sebesar 2,411. 
Variabel kepatuhan WP  memiliki nilai minimum sebesar 14,00, nilai maksimum 
sebesar 20,00, nilai rata-rata sebesar 16,89, dan standar deviasi sebesar 1,897 yang 
memiliki makna dimana terjadi penyimpangan nilai kepatuhan WP pada nilai 
rata-ratanya sebesar 1,897.  

Uji Analisis Regresi Linear Berganda digunakan untuk mengetahui 
pengaruh dua atau lebih variabel independen pada variabel dependen. Hasil uji 
regresi linear berganda dapat dilihat pada Tabel 5. 
Tabel 5. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 
Variabel Unstandardized Std. t hitung Sig. 

 
Beta Error 

  
(Constant) 11,785 2,419 4,872 0,000 
Psychological Cost 0,213 0,103 2,072 0,041 
Religiusitas 0,331 0,084 3,957 0,000 
Love of Money -0,153 0,070 -2,186 0,031 

Sumber: Data Penelitian, 2019 

Berdasarkan Tabel 5, dapat dibuat  model persamaan regresi sebagai 
berikut: 

Y = 11,785 + 0,213X1 + 0,331X2 – 0,153X3 + ε  
Nilai konstanta (α) sebesar 11,785 memiliki arti bahwa apabila nilai 

psychological cost (X1), religiusitas (X2), dan love of money (X3) bernilai 0 (nol), 
maka nilai kepatuhan WP (Y) adalah sebesar 11,785. Nilai koefisien psychological 
cost (X1) yaitu 0,213 memiliki arti bahwa psychological cost memiliki hubungan 
positif terhadap kepatuhan WP, apabila psychological cost (X1) meningkat sebesar 
satu satuan maka kepatuhan WP (Y) akan meningkat sebesar 0,213 satuan 
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dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan. Nilai koefisien religiusitas (X2) 
yaitu sebesar 0,331 memiliki arti bahwa religiusitas memiliki hubungan positif 
terhadap kepatuhan WP, apabila religiusitas (X2) meningkat sebesar satu satuan, 
maka kepatuhan WP (Y) akan meningkat sebesar 0,331 satuan dengan asumsi 
variabel bebas lainnya konstan. Nilai koefisien love of money (X3) yaitu sebesar -
0,153 memiliki arti bahwa love of money memiliki hubungan negatif terhadap 
kepatuhan WP, apabila love of money (X3) meningkat sebesar satu satuan, maka 
kepatuhan WP (Y) akan menurun sebesar 0,153 satuan dengan asumsi variabel 
bebas lainnya konstan. 

 Hasil Uji Kelayakan Model (Uji F) bertujuan untuk mengetahui apakah 
semua variabel bebas yang diidentifikasi tepat digunakan untuk memprediksi 
kepatuhan WP. Hasil Uji F dapat dilihat pada Tabel 6. 
Tabel 6. Hasil Uji Kelayakan Model (Uji F)  

Sumber: Data Penelitian, 2019 

Berdasarkan Tabel 6, dapat dilihat bahwa nilai Fhitung sebesar 7,310 dengan 
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa model 
regresi yang dibuat layak digunakan untuk menjelaskan pengaruh pschological 
cost, religiusitas, dan love of money terhadap kepatuhan WP Badan sektor UMKM. 

Uji Koefisien Determinasi mengukur seberapa jauh kemampuan variansi 
variabel independen dalam menerangkan variansi variabel dependen. Hasil Uji 
Koefisien Determinasi dapat dilihat pada Tabel 7. 
Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Sumber: Data Penelitian, 2019 

Berdasarkan Tabel 7, dapat dilihat bahwa nilai dari adjusted R Square 
adalah sebesar 0,166 atau 16,6 persen yang berarti 16,6  persen variansi 
kepatuhan WP Badan sektor UMKM dipengaruhi oleh variansi psychological cost, 
religiusitas, dan love of money, sisanya sebesar 83,4 persen dipengaruhi oleh 
variabel-variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.  

Pengujian hipotesi (Uji t) dilakukan untuk menunjukkan pengaruh semua 
variabel independen secara parsial pada variabel dependen. Hasil Uji t dapat 
dilihat pada Tabel 8. 
Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis (Uji t) 

Sumber: Data Penelitian, 2019 

Berdasarkan Tabel 8, psychological cost memiliki nilai signifikansi sebesar 
0,041 dengan thitung bernilai positif sebesar 2,072. Nilai signifikansi sebesar 0,041< 
0,05 yang mengindikasikan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini berarti, 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 65,160 3 21,720 7,310 0,000 
 Residual 273,340 92 2,971   
 Total 338,500 95    

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 0,439 0,192 0,166 1,724 

Variabel t hitung Sig. 
(Constant) 4,872 0,000 
Psychological Cost 2,072 0,041 
Religiusitas 3,957 0,000 
Love of Money -2,186 0,031 
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secara parsial psychological cost berpengaruh positif terhadap kepatuhan WP 
Badan sektor UMKM. Religiusitas memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 
dengan thitung bernilai positif sebesar 3,957. Nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 
yang mengindikasikan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini berarti, secara 
parsial religiusitas berpengaruh positif terhadap kepatuhan WP Badan sektor 
UMKM. Love of money memiliki nilai signifikansi sebesar 0,031 dengan thitung 
bernilai negatif sebesar -2,186. Nilai signifikansi sebesar 0,031 < 0,05 yang 
mengindikasikan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini berarti, secara 
parsial love of money berpengaruh negatif terhadap kepatuhan WP Badan sektor 
UMKM. 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan terdapat beberapa 
implikasi. Berkaitan dengan implikasi teoritis, peneliti menemukan hasil 
mengenai bagaimana pengaruh psychological cost, religiusitas, dan love of money 
terhadap kepatuhan WP Badan sektor UMKM di KPP Pratama Denpasar Timur, 
yang menyatakan bahwa psychological cost dan religiusitas berpengaruh positif 
terhadap kepatuhan WP, sedangkan love of money berpengaruh negatif terhadap 
kepatuhan WP. Penelitian ini mendukung Theory of Planned Behaviour yaitu 
kepatuhan WP akan dipengaruhi oleh niat WP itu sendiri dalam mengambil 
tindakan untuk patuh ataupun tidak patuh terhadap kewajiban perpajakan. 

Berkaitan dengan implikasi praktis, penelitian ini memberikan manfaat 
secara langsung maupun tidak langsung pada pihak-pihak yang berkepentingan. 
Bagi KPP Pratama Denpasar Timur penelitian ini diharapkan dapat memberi 
masukan yang berharga dan dapat menjadi salah satu bahan evaluasi untuk 
meningkatkan kepatuhan WP. Bagi pihak lain penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi bahan pertimbangan dan referensi bagi peneliti selanjutnya yang 
tertarik untuk meneliti kajian yang sama di waktu yang akan datang. 

 
SIMPULAN 
Berdasarkan analisis dan pembahasan hasil penelitian yang telah diuraikan maka 
dapat disimpulkan bahwa psychological cost berpengaruh positif terhadap 
kepatuhan WP Badan sektor UMKM, religiusitas berpengaruh positif terhadap 
kepatuhan WP Badan sektor UMKM, dan love of money berpengaruh negatif 
terhadap kepatuhan WP sektor UMKM. Berdasarkan hasil penelitian dan 
simpulan, saran-saran yang ingin disampaikan kepada peneliti-peneliti 
selanjutnya terkait dengan Koefisien Determinasi (Adjusted R2) penelitian ini 
sebesar 0,166 yang berarti bahwa 16,6 persen variansi kepatuhan WP Badan 
dipengaruhi oleh variansi variabel bebas yang ada dalam penelitian ini, dan 
sisanya sebesar 83,4 persen dipengaruhi oleh variabel lain di luar model 
penelitian ini, sehingga penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lain 
terutama faktor-faktor yang dapat memengaruhi kepatuhan WP Badan sektor 
UMKM. Hal ini diperuntukkan agar hasil dari penelitian selanjutnya dapat 
digunakan secara lebih luas. 
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